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ABSTRAK 

 
Perusahaan BORSANO merupakan sebuah home-industry yang bergerak 

di bidang produksi sepatu kulit. Saat ini perusahaan memiliki masalah yaitu waktu 

baku setiap stasiun kerja tidak diketahui, kinerja operator kurang maksimal, 

penempatan tata letak stasiun kerja setempat kurang efisien, kondisi lingkungan 

fisik kurang baik serta tidak adanya penerapan K3 (Kesehatan & Keselamatan 

Kerja). Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti melakukan penelitian untuk 

meningkatkan kinerja operator. Terdapat 9 stasiun kerja yang akan diamati, yaitu 

stasiun gurat, potong, seset, latek, jahit, cetak sol dalam, perakitan, finishing dan 

packaging. Produk yang akan diamati adalah sepatu santai pria LS-506. 

Mula-mula dilakukan pengumpulan data yang meliputi data umum 

perusahaan, data terkait produk, tata letak setempat dan keseluruhan, waktu 

proses, proses pembuatan sepatu, video proses, data operator saat bekerja, postur 

tubuh pekerja, lingkungan fisik, dan data kecelakaan. Data yang diolah meliputi 

waktu proses, jarak stasiun kerja setempat, video proses, data operator saat 

bekerja, postur tubuh, tata letak keseluruhan, dan data kecelakaan. 

Berdasarkan hasil pengolahan didapatkan hasil sebagai berikut. Waktu 

baku aktual stasiun secara berturut-turut yaitu 485,33 detik, 600,95 detik, 159,15 

detik, 62,51 detik, 190,68 detik, 12,17 detik, 600,70 detik, 72,41 detik, dan 37,57 

detik. Berdasarkan pengolahan PEG (Prinsip Ekonomi Gerakan) diketahui bahwa 

8 stasiun kerja belum menerapkan PEG, kecuali stasiun cetak sol. Pengolahan 

RULA stasiun potong dan latek menunjukkan hasil bahwa stasiun kerja 

memerlukan perbaikan secepatnya. Hasil pengolahan data lingkungan fisik 

menunjukan hasil bahwa stasiun latek, jahit, dan perakitan kurang pencahayaan, 

ventilasi lantai 2 kurang baik, serta kondisi lantai cenderung kotor. Hasil 

pengolahan K3 menunjukkan bahwa perusahaan kurang memperhatikan masalah 

K3 karena tidak terdapat kotak P3K serta simbol-simbol K3 di sekitar area kerja.  

Berdasarkan kondisi di atas, maka perbaikan perlu dilakukan. Peneliti 

mengusulkan alat bantu pola untuk stasiun gurat dan alat bantu cetakan untuk 

stasiun potong. Kedua alat bantu tersebut dipilih menggunakan metoda concept 

scoring. Hasilnya yang terpilih adalah alat bantu cetakan. Dengan menggunakan 

alat bantu cetakan, maka stasiun gurat dan potong digabung. Peneliti juga 

merancang meja dan kursi untuk stasiun potong dan latek, mengusulkan tata letak 

setempat dengan mempertimbangkan jarak peralatan dan WIP In/Out yang lebih 

dekat untuk stasiun gurat, latek, jahit, dan packaging, merancang penampang 

untuk stasiun packaging, mengusulkan penambahan masing-masing 1 buah lampu 

belajar untuk stasiun latek, jahit dan perakitan, mengusulkan pemasangan 1 buah 

exhaust fan di lantai 2, mengusulkan simbol untuk menjaga kebersihan, 

mengusulkan PEG untuk setiap stasiun kerja, mengusulkan penyediaan kotak P3K 

tipe IIA dan safety sign serta layout pemasangan safety sign. Dengan penerapan 

usulan, maka peningkatan kinerja yang dilihat dari penghematan waktu baku 

untuk stasiun gabungan gurat dan potong adalah sebesar 99,33%, stasiun seset 

8,65%, stasiun latek 14,97%, stasiun jahit 6,16%, stasiun cetak sol dalam 3,90%, 

stasiun perakitan 5,02%, stasiun finishing 3,18%, dan stasiun packaging 6,55%. 
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